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Nama  : Nik Maghfiroh
NIM  : 23205162 el g E e w w7 S ®
Judul Skripsi: KONSEP PONDOK PESANTREN TRADISIONAL DALAM

MEMBANGUN PENDIDIKAN BERBASIS AKHLAK

. Keberadaan pesantren :berbagai lembaga keislaman yang sangat kental
dengan karakteristik ini memiliki nilai-nilai strategis dalam pengembangan.

Indonesia. Realitas menunjukkan, pada satu sisi, mayoritas dari mereka tinggal di, ¢~

" pedesaan. Pendidikan Islam tradisional adalah pesantren yang bersifat konservatit -
~ dan hampir steril dari ilmu-ilmu modern atau pondok pesantren tradisional adalah -
‘pondok yang masih menggunakan atau mempelajari kitab-kitab kuning hingga
sekarang. Sedangkan pendidikan modern adalah lembaga pendidikan umum yang -
disebut sebagai warisan kolonial serta madrasah-madrasah yang dalam
- perkembangannya telah berafiliasi dengan sistem pendidikan umuim. | |
"~ Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana konsep pondok

- pesantren tradisional, Bagaimana konsep pendidikan berbasis akhlak, dan

bagaimana konsep pondok pesantren tradisional dalam membangun pendidikan
berbasis akhlak, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
konsep pondok pesantren tradisional, untuk mengetahui konsep pendidikan
" berbasis akhlak, dan untuk mengetahui konsep pondok pesantren tradisional
. dalam membangun pendidikan berbasis akhlak., Sedangkan kegunaan darl
penelitian ini adalah berguna bagi khazanah ilmu pengetahuan tentang konsep
- pondok pesantren tradisional dalam membangun pendidikan berbasis akhlak.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
~ kualitatif dengan jenis penelitian pustaka. Sumber data yang digunakan ada dua
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun untuk
- mengumpulkan data, peneliti ‘menggunakan cara penelaahan naskah. Sedangkan
untuk menganalisis data, digunakan metode analisis isi dan metode induktif. -
| " Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren tradisional -
~ dengan berbagai bentuk atau tipe atau pola penyelenggaraan tetap sebagai-
‘lembaga pendidikan yang rambuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat
- yang memadukan unsur. pendidikan yang amat penting ~yaitu peningkatan -
“ keimanan dengan ibadah penyebaran ilmu agajaran Islam. Pendidikan berbasis
akhlak sangat dibutuhkan oleh setiap individu dan masyarakat karena pengaruh -
~ positifnya yang indah dan dirasakan oleh individu dan masyarakat. Dalam posisl

~ yang sama sebagaimana dampak negatifnya, oleh karena itu pendidikan akhlak

- wajib diperhatikan sejak awal (fase) umur manusia. Pondok pesantren tradisional -

 dalam pendidikan berbasis akhlak sangat erat kaitannya dengan akhlakul karimah. S w

- Karena pondok pesantren tradisional lebih mengutamakan-'-akhlakui karimah.
- Seorang kyai di pondok pesantren tradisional langsung bisa memantau para santri,
" sehingga gerak gerik dan tingkah laku kyai dapat dijadikan suri tauladan bagi para:

~ santrinya. Dalam pondok pesantren tradisional, santri lebih dekat hubungannya .

" dengan kyai dibandingkan dengan pondok pesantren modern. Karena dalam setiap

kegiatannya langsung bertapa muka dengan kyai baik lisan maupun tulisan.
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah . . .
~ Sejak awal kelahuannya, pesantren tumbuh, berl{embang dan tersebar. X
di berbagal pedesaan. Keberadaan pesantren berbagai lembaga kelslaman yang
sangat kental dengan karakteristik ini memiliki nilai-nilai strategis dalam .
| pengembangan Indonesia. Realitas menunjukkan, pada sa'tﬁ sisi, mayoritas o
B dari mereka tinggal di pedesaan.’ o
Pesantren jika dlsandmgkan dengan lembaga pendldlkan yang"peﬁiahu _. | -
. muﬁcﬁl di Indonesia, merupakan sistem péﬂdidikan-_- tertia saxt ind d?:iﬁ "
dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang iﬂdigéﬂou's;-'Pendidjkah ini -
- semula merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai _sejak muncuinya
masyarakat Islam di nusantafa pada abad ke-13. 'Béf'aﬁéf-’abﬁd kemudiat
- penYelenggaﬁan pendidikan ini ‘semakin teratur déﬁ"gan 'mﬁﬁculnya tempat- | e
- tempat pengajian (nggon ngaj 1). .
Tantangan tefbesar bagi instivusi pendidikan Islam Indoresia adalah
- sqauhmana perannya dalam pembentukan sumber dayé".'-'manusia yang s oL
.' "'.._mémiliki kbm'pt)sisi iﬁt&lekfﬁél- dan 5pirituéi yangseunbang Tent'd]sajaf'_'.-
kunsep pendldﬂcan ‘masa datang adalah keterpaduan adalah ‘khazanah '

| o Ikellmuan modern dan khazanah Islam yang bemuansa budaya lnkal 2

! Abd. A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta LKIS 2006),11. 1 | e e s
| 2 Yasmadi, Modernitas Pesantren : Kritik Nurcholis Madjid rerhadap Pend:d:kan Islam P sy
Trad:smnal (Ciputat : Quantum Teachmg, 2005), h. 3. . | |



" Sementara itu, kondist obyektif pendidikan Indonesia adalah sebuah
pottéf '.dualisme pendidikan, .yaitu pendidikan Islam tradisional dan pendidikan
modern. = Pendidikan Islam. - tradisianal adalah . -pesantreg-,-l' yang - bersifat .
 konservatif dan hampir steril dari ilmu-ilmu madérn- atau Pondak pesantren |
* tradisional adalah pondok yang masih menggunakan atay mempelajar Kitab-
' Kkitab kuning hingga sekarang. Sedangkan pendidikan modern adalah lembaga
- pendidikan umum yang dlsebut sebagai warisan kalomal serta madrasah- o
- madrasah yang dalam parkembangannya telah beraﬁhasi daagan sistem -

pendidikan umum.”

Dari kedua lembaga .pandidikan terseb'ut; pesantren adalah '_ suatu.

 bentuk lingkungan masyarakat yang unik dan méaaﬁﬂd-tata-ﬁilai kehidupan .
 yang positif. Pada umumnya.-,-:pesantren terpisah dari _'kehidapan sekitarnya. .

' Komplek pesantren minimal terdiri atas rumah kediaman pengasuh (kyai)
 untuk Jawa, asonpan (Sunda) dah bendoro (Maduta), masaid atau mushola dan
~ asrama santri.* _ -

Lembaga - inilah yang dilirik kembali. Sebagal  model dasar o
h '..pangembangan konsep pand1d1kan (baiu) Indonasm Seandmnya lidonesia |
© tidak mengalami penjajahan, mungkin pertumbuhan sistem pendidikan akan
- _'meﬁgﬂcuﬁ jaluf?-jalur yang'ditémpuh pesantr'en-pesaﬁfféﬁ'"feraéb'ut.5
| Mengenai keterbatasan peran pesantrendalamsuamtransfonnam =

 sosial yang kompfeheﬁSif dan fundamental adalaﬁ suatu penlaku yang 'sangat . |

. Yasmadi, Modernitas Peaamran h 3. - | - - o
| 4 DR. dr. Wahjaetomo, Parguruan ngg: Paaanrran, (Jakarta Gema Iasam Press, 1997), I D
h. 70. | | T
| 5 Yasmadi, Maa'armras Peaantran . h. 3-4.
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penting terhadap apa yang s'edaﬁg' 'terj'adi saatini bukan hanyadl dalam, tetapi
juga terhadap pesantren. - Terlalu menekankan suatu’ kemﬁﬁgkinan' untuk
mengembangkan suatu pesantren akan melalaikan kita dari sikap yang paling.f.

penting untuk selalu waspada atas keberadaan pesantren yang pada pokoknya -

adalah suatu lembaga pendidikan. Pentingnya peringatan ini tampak jelas dari

- kenyataan bahwa kegiatan di pesantren saat ini kurang membahas bagaimana :

~ caranya memajukan pesantren sebagai sebuah sub-sistem pendidikan di dalam

 sistern pendidikan nasional, lepas dari usahas-usaba keeil untuk memajukan

 pengajaran bahasa dan matematika pada beberapa pesantren. Sebuah kajian : |

e, yang koheren dan komprehensif mengenai sistem pendidikan pesantren
 dibutuhkan sebelum Kits dalam melanjutksn mengensi penpembangan
- pesaniren dengan cara-aara lain, dan sebelum meyakini dengan pasti tugas-" :

tugas besar pesantren seperti menjalankan transformasi sosial di pedesaan.®

| Selama ini, pesaniren dirumuskan hanya sebagai wadah pendidikan N

keagaxnaan yvang bertugas “mencetak” pera ulama atau ahli-agama belaka.

 Perumusan ini mengakibatkan luasnya anggapan bahwa hanyalah sekolah

. apama atau madeasah yang dapat didirikan dalam lingkungan pesantien,

Bahkan sekolah agama yang tidak bersifat madrasah, seperti PGA, hampir-

B . hampir tidak memperoleh tempat di pesantren di masa lampau. Tekanan yang o

terlampau besar (over siress) pada ilmu-ilmu keagamaan pada akhirnya o,

¢ Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan : Nilai-nilai Indonesia dan Transforasi

.+ Kebudayaan, (Jakarta: The Wahid Institute, 2007), h. 146-147.




359,

meﬁéipfakan ‘semacam penghalang -.ﬁlental yang besar di kalangan pesantren |
untuk menerima “sekolah umum” dalam linglqmg:'annyﬁ. sendiri.” .
Dapat diambil kesimpulan bahwa eksistensi pesantren hingga saat ini.
| menﬁﬁk:i dinamika tersendiri.' Hal ini setidaknya dapat thhat pada amatan: o
- pertama, sejak permulaan 'pada-'abad akhir ke 20, banyak kalangan satjan: o
 yang membeikan perhatian terhadap studi keislaman di | hdonesia. Meski'_'_.-. |
K dengaﬁ berbagai motivasi yéng berbeda, studi Islam di "'IndfjneSia dikerangkai e
 dengan perspektif akademik. Tradisi ind kemudizn 'Béfkerﬁbﬁng pada studi 3
~tentang pendidikan Islam di _Indonesi'a yang dianggap paling indefenious, yaitu -
_ pondok pesantren. . . _ _
Kedua, 'sejaféii mémbuktikan bahwi pesaﬂtfen telah Berpefan dalaﬁi | _ o
- 'meﬁgkonsmlk tradisionalisme Islam, yang diperlihatkan "pada upayanya .'
 menjaga kesinambungan universalitas ajaran Islam di'.' tengah tarikan '
 akulturatf d&i antara béfbagai unsuf dan sistein kepercayaan lokal dan asing. N
) .. Dalam pengertian inilah, 'pesémren dalam perspekﬁf so'sioldgis menampilkan
. komposisinya sebagai sistem subkultur. Sebuah komunitas yang berkembang '
' - dan tuinbuh didasarkan pada sikap kepatuhan beragaina sesuai déngan kaidah- |
: kaidah figih dan kesalehan iﬁdividu berdasarkan nilai-nilai tasawuf. l
- Dan ketiga, pesantren dalam perkembangannya telah membé.ﬁkan' o
o sumbangan bagi pertunibuhan-pendidikan Islam di tanahalr Di samping itu,'::.:.
- berkat . perjumpaannya - dengan berbagai pmduk modenusam sistem =t

~ pendidikan pesantren yang dahulu dicirikan dengan pﬁla tI‘BdlSIOlla.l lambat"...-_'j -

7_ Greg Barton, Gagasan I.slam leeral di Indunes:a,(]akartaPustakaAntara, - 1999:),','11;'




laun mengékbmodési'- | berbagal 'fsistem | pendidlkan | Tak heran, beberapa
. pondok pesantren saatim memiliki ragam .orientaﬁi' péndidikan., seberﬁ : o
pendidikan salafiyah, péndidikan modern dan model akomodasi 1@:::a::hiany.a.8 |
Martin mengungkapkan bahwa pesantren ’m'ertipakan tempat.: |
' pengajaran agama Islam,.khususﬁya di Jawa. Pusat dari produk tradisional .
- adalah kharisma kiai, pérénah'dan kepribadiannya.
Pola pengembangan sporadis ini, walaupﬁnl'. tldak memilk e -
P yang jelas dan tunggal, tetapi telah memiliki intensitas kerja cukup tinggi
- dan mempunyai pengaruh yang mendalam serta luas karena dilaksanakan - |
'j oleh pesantren-pesantren yang berpengaruh luas pula.’ l
Kepemimpinan di pesantren selama ini pada" 'ﬁﬁiﬁhmya b'ercotak'f. o
é.lahli, baik pengenibangaﬁ pesantren maupun proses '_Tpeinbinaan calon
 pimpinan yang akan menggantikan pimpinan yang ada, belum memiliki '
o ~ bentuk yang teratilr dan menetap.“’ Kenyataan menuhjukkﬁﬁ bahwa hingga "
saat ini kebutuhari"-ak'a;n‘pengembangan belum dirasakan oleh sebagian-'.- -
pimpinan - pesantren-pesantren utama. Bahkaﬂ_ '_'kece',hdérungan untuk '.
" kembali pada pola-pola lama terasa muncul keeribati - .
Alasan penulis memilih judui tersebut adalah”:._. L
"4 OxCaven konsep pondok pesantren sradisionil” fisieii: onsmlldan tetap _. -

© eksis dari kitab-kitab kuning.

§ Affandi Mochtar, Kitab Kumng dan Tradm Akadem:k Pe.santren (Bekam Pustaka“ R
Isfah_an; 2008), Cet. I, h, 12-13. ) b
Abdurrahman Wahid, Menggerakkan yh 171-172.
10 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan ..., h. 179




3. ‘Wikiokes: Yeiig- it Bodba sl A Nl ruh dari
keimenan sescorang, iengihgst Rasul diutus untuk- menyempuraskan o
akhlak.
- 3. Karena judul tersebutbelum ada yang melilaika Penelman dan perlu”.”.*_'. .

dikaji.

B. Rumusan Masalah e ' _
Berdasarkan paparan yang terdapat dalam latar belakang, maka dapat -_ E
dLrumuskan beberapa hal yang menjadi permasalahan di atas yaztu
- 1. Bagaimana konsep pondok pesantren tradisional ‘,?'- :
2. Bagaimana konsep pendldlkan berbasis akhlak 7
-3, Bagaunana konsep pondok pesantren tradmwnal dalam memban-guﬁﬂ
- pendidikan berbasis akhlak 7
 Untuk mencegah berbagai kerancilngan:--" dalam pemahaman | da.n -
B membenkan batasan masalah serta menjelaskan secara tentang o .
. penelitian ini, maka teerlebih- dahulu penulis meﬁjélﬁkan' maksud dari pada -'
Judul ini. . | _
) Adapun 1st11ah-1st11ah yang harus dij elaskan adalah sbaga:t berikut:
L Konsep
Adalah rancangan 1de .atau pengeruan yané abstrak dari pensﬁwa e

< konglmt, suatu istilah yangmengundang dua arti yang berbeda.

" WIS Poerwadarmmta, Kamus Umum Bahasa Indnnes:a, (lakasts : BalaiPustaka, G w

1999), . 590. -
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2. Pondak Pesantren Trad15mnal

Adalah Lembaga pend1d1kan lslam yang masﬂl mempela_]arl kltab-'_.. :

 kitab kumng samapai- sekarang atau Iembaga pendidikan lslam.'-.”_ -

- mempelajari, memahami,'.-':dan mendalami, Ihe'ng'hayati' dam mengamalkan _ |

' ~ ajaran agama islam. ' - .

. 3.  Pendidikan Berbasis-m& .
Adglah Susfi . iroses. pensnanian’ il felbedi. i harga “diti

manusm untuk mcmiﬁiﬁin- pErkembangan jasmaﬁi dan jrdﬁaninya menuju .

 terciptanya insan kamil.

 Jadi, maksud dari judul diatas penulis berupaya untuk mengkaji

Kansep Pondok Pesantren Tradisional dalam _- Membangun Pendidikan"'.:-'-_". ' o

" Berbasis Akhlak.!?

C. Tujuan Penclitian
- Tujuan penelitién'dél‘aﬁi Sk—"PSlmladaIah . |
1. Untuk mengetabui kousep pondok pesantren tradisional.

2. Untuk mengetahui konsep pendidikan berbasis akhlak.

3, Untuk mengetahui konsep pondok pesantren ~ tradisional dalam S

* membangun pendidikan berbasis akhlak.

2. Ahmad Muthohar, AR, Idea!og: Pena':drkan Pesanrren, (Semarang Pustaka R15k1 . s

Putra, 2007), h, 12-13,

13 Abu Bakar Jabir Al-;azmn, Em:kfaped: Mushm, tetjemah Fadhh Bahn (Iakarta Darul L

Falah, 2004), Cet. Ke-7, h, 217.



D. Kegﬁhaan Penelitian - |
Kegunaan penelltlan dalam slmpsu ini yaltu )
1. Berguna bagl khazanah ilmu pengetahuan tentang konsep .pondok' o
| pesantren tradlswnal'dalam membangun pend1d1kan berbasm akhlak.
2. Memberikan informasi kepada pembaca tentang pentingnya pendidikan | '_ N
. berbasis akhlak sehingga memberikan kontribusi penn}uran kepada
pemoaca. R 5 By _

"5, Gn vk ‘misoipeecidli gular Hajans Bicit Kol (5.1) ddleny o+

Tarbiyah.

E Tiﬁfhﬁ'an Pusﬁlfﬁ' o _
. AualisisTeoris = . DR il
Dalam bukunya yang beqjudul “Menggerakkan Tradisi”, KH.
._ " Abdurrahman Wahid'meﬁgemukakan dalam pengéiﬁb'an'géﬁﬁya dinamisasi . |
E pesantren mengambil landasan bahwa perbaikaﬁ} bergaﬂmng sebagian .
besar kepada kelangsungan proses regenerasi kepemimpinan yang -
: 'berlaﬁgsung dengan sehat adalah pergantian pennmpmsma bertahap o
+ -~ dan teratur yang memunghnkan penumbuhan - mlal-mlal baru dalam ..
N kehldupan pesantrcn secara konstan. Dalam slcnp51 Nur Hldayah yang o
. berjudul Pend1d1kan d1 Pesann'en dan Peranannya da]am Pencapm'.: _'

Tujuan Pendldﬁan'."ISIM'_-- (Studi di -Pondnk':_ _:'Pas'antren ;_fRuudhotul._-'_"_'-- - |




Mute’allimin Desa Sidorejo Comal Kabupaten Pemalang), disebutkan -

' bahwa pesantrenadalahtempat tinggal santri.™ | . '

Prasyarat utama bagi suatu pmsesdmmsml berluas llngkup E |

penuh dan dalam rekﬁﬂéﬁuks'i bahan-bahan"pengaj'afaniihnu-ilmu agama'_' =
‘dalam skala besar—besérah',--'baik kitab-kitab kuno maupun buku-buku S
 pengajaran “modern” ala Mahmud Junus dan Hasbi Ash-Shiddiegi, yang
' telah kehabisan daya pendorong untuk mengembangkan rasa kesejahteraan
B (sense of -belanging)'-_dalam beragama. Dari tlngkatandasar hingga
. ‘perguruan tinggi, para-:fSanﬁ'i_“disuapi dengan kaldah-kmdah yang sudah )
B ._ | - tidak mampu mereka cernakan lagi. Penguasaan atas kmdah—kmdah itu lalu-_ |
" menjadi masinal, tidak memperlihatkan watak berkembang lagi. Inilah-
yang justru harus dibuat rekonstruksinya, dengan tetap tldak meninggalkan ._ | .
pokok-pokok ajaran keagamaan yang kita. warisi selama ini. -
Tradisionalisme yang masak adalah jauh lebih baik danpadamkap pseudo- - .
" modernisme yang dangkal 15 -
. Amin Abdullah dalam bukl.mya,- “Falsafah Kalam d1 Era. .

o Pﬁs&nodermsme” 'mendeslmpsﬂcan bahwa dalam berbagai versinya, dunia : o

. B pesantren - merupakan pusat persemalan, Pengalaman - e— B
- ~ penyebaran ilmu-ilmu keislaman. Sementara itu, Mastuhu dalam bukunya, =

N “Dinamika Sistem Pendldlkan ‘Pesantren”, tnen d eﬁms 1kan pesantren'_l <

'Sebagal lembaga pendldlkan Islam trachsmnal untuk mﬂmpela_]an o o o

#FH T

* Nur Hldaya]L “Pendidikan di Pesantren dan Peranannya da]am Pencapman Tujm

Pendidikan Istam (Studi di Pondok Pesantren Roudlotul Muta’allimin Desa Sidorejo Comal e, v

- Kabupaten Pemalang), Skripsi, (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2005), hlm. 22
' Abdurrahman Wahid, Menggerakkan ..., h. 63-64. |




10

ﬁemahamJ mendalamz menghayatl dan mengama]kan ajaran Islam -
~ dengan menekankan peaﬁngnya moral keagamaan: -”S‘Ebﬁgai pedomati' .'
- perilaku sehari-hari o .
b, skl Kbt , Bfommnmysl. it Delfront it - -
- poﬁddk'pesanu'en-ﬁdakl 'héhya.mmerapkan pendldJkanagama saja namun :
~ pendidikan non agama (pend1d1kan umum) juga. dlterapkan dalam': .
lcunlculumnya untuk - memberdayakan dan memngkaﬂcan kesejahteraan o .
" masyarakat di lingkungan pesantren. .
Pesantren sebagai lembaga pendldﬂcan keagamaan merupakan '
" realitas yang tidak dapat dipungkiri. Sepanjang sejareh yang dilaluinys,
 pesantren terus menekuni pendidikan tersebut dan menjadikannya sebagai =
o fokus kegiatan. Dalam ‘mengembangkan pendidikan, pesantren telah
; _-.menunjukk'an daya tahan E-yang cukup kokoh sehingga mampu melewati
-'.'~berbagai zaman dengan beragam masalah_yan'g-:dihﬁdﬁpinya. Dalam -
sasarannya itu pula, pesaﬁﬁen_telah menyunibangkén*sfésﬁatu yang tidak e
. kecil bagi Islam di negaia ini, - . ' .
" Memunut Imam Suraji dalam bukunya yang berjudul Etika dalam
g " Perspektlf Alquran ik Hadis, di dalam Alquranterdapat 1504 ayat yang o
 berhubungan deng'a;n'masﬂah*aldﬂaq, baik secara'teori'ti:s" fhaupon pr'aktis_'*-_"_f
| _' .. atau secara: langsung atau tidak langsung Jadi hampn seperempat ayat-'._: -
a3 ayat Alfluran berisi masalah-masalah yang berkaltan dengan akh]aq

| “Schingga dalam anahs:s teontis segala sesuatu yang berkaltan dengan_':."?_"_ e

6 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendrd:kan Pe.s'antren, (Jakarta INIS 1994), 32, 2 e
" Oemar Muhammad Al Taomy As-Syaibani, Falsafah Pendid:kan Islam, teu Hasan e L
Langgulug, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 311. ER S ;

B B T T e R Gl e T B T i R el o e * S T s R 1 A Tl e Tl e = R T L A B T R R I e e e i

TP B SCE EEE CETEFTEEC R T FETE R URC TR e O R T L ] s 1 e e 2 1 e
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akhlaq dapatdljadjkansebagm analisis yang mendasar. Hanya saja

' keluasan teori akhlaq akan dibatasi oleh clemen pelengkap yang berkaitan

. dengan pendidikan dan pondok pesatren (tradisional).
- 2. Kerangka Berpikir o . .

Semakin disadari tantangan dunia pesantren semakin besar dan
bematﬁmasahmdanmendatang Paradigma

L gl .l-'.-"

. ‘cw 4.-.J|u (RN csum ‘.;.uu u_Lp A B

" ..“Mendarangkan warisan lama yang relevan dan mengambd hal terbaru

. yang lebih baik”. Benar-benar penting untuk direnungkan ulang. Dunia

' pésantren tidak bisa hanya miémpertahankan tradisi lama belaka, Sebab

L ——a kita. B

Pesantren sebagaunana kita tahu adalah pend1d1kan tradisional. T

-""Sebagalmana pendldxkan tradisional lainnya pesantren juga sempat

B dicurigai sebagai sarang sejum]ah (statis) yang men_]adl penghalang besar '_ o

. bagi usaha-usaha pembangunan.

Menurut Imiam Suraji dalam bukunya yang berjudul Etika dalam

- Pefspékﬁf Alquran dan Hadis, untuk mencapai tujuan tersebut; pendidikan E o

~ tidak hanya mengajarkaﬁ"_f'berbagai macmnﬂmu pengctahuan dan :

. --'ketera'mpilanrtetapi dalampendelkan harus juga'. mega_]arkannﬂal-mlm '

~ keutamaan yang diperlukan dalam keh1dupan bermasyarakat dan g e

_"'membzasakan anak dengan berbagm macam kesupanan serta" _. S
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mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan i posi Qe
 kesucian dan kejujuran.’® A '
Adanya batasan 'serfa'.béb'erapa angg&pandalam kerangka berﬁku -
‘ini semiata-mata untuk lebih memfokuskan pada hal-hal yang skan dibhas N -
 schingga fidak bias atau terlalu sbstrak dalam pembahasan babbab

o selanjutnjra yang Iebiﬁ'mén&alam.

F | .Mé:tdde' Peneliﬁﬂn -
1. Desain Penelitian
‘a. Pendekatan _ _ o _ _
| Penellﬁﬁn 1111 menggﬁnakan p.endekataﬂ kualltatlf Pendelcatan?"_ .'
- -'_"'Ikuahtatlf menekankan analisisnya pada data desknptlf berupa kata- N
 kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dtamau.w'_ .
. Pendekatan kualitatif | dlgunakan untuk menganahms -.téntang konesp | -
. : ._“..-pondok-'pesantren”tra'ﬂiéimal dalam membangun pendldjkan berbasis .
e b Jenis Péﬁéliti’aﬁ_'_ , .
Studi inf merupakan penclitian pustaka (ibrary research), yaits
. menjediken - bahan pustaka scbagai sumber data utama yang B
o dlmaksudkaﬂ untuk menggah teon-teon dan konsep-konsep yang telah"_ | o

: | . ._.dltentukan oleh ) para ahh terdahulu menglkutl perkembangan penelitian . Y.

' Ymam Surai, Etika dalam PerspektfoIquran dim Hadis (Jakarta. PT. Pustka Al
Husna Baru, 2006), h. 40. e P

1 Lexy J. Moloeng, Meradofog: Pendekatan Kuahrary" (Bandung Rema_;a Rosdakmya,i- o S
2001), h. 3. - |
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* dalam bidang yang i, SR, shesiikidioh wkuil g ks
- mengenai topik yang dipilih, memanfaatkafﬂf.data “sekunder serta
- menghindari duplikasi penelitian.”®
2 "SﬁmberData E HEVREAS _. _
Sumberdatayangakandlgunakanterdm danmxmberdatapnmer ) . |
: dan sumber data sektmdér'_ terutma penelitian yang bersifat normatif yang an
berdasarkﬂﬂ dokumen-dokumen resmi atau sumber data yang bempa-_"j..
. 'bukuubuku;ﬁlajalah, surat kabar dan catatan harian.
~ a. Sumber Data Primer '. . -
Sowei e i nll St oy S et kb
" dari objek yang diteliti. Dalam hal ini data primernya yaitu data yang -
.. berkeltan deﬁgan' pesantren tradisional yang berbasis akhlak. Adapun .
. bukti yang menjadi sumber utama dalam penalitian-sld?ipsi ini adalah
e buku Affandi Mochtar tentang Kitah 'Kunfﬁg: dan '-Tf-&dfsf Akademik -
" Pesantren, Departemen Agama Direktori Pesantren Jilid 2, Imam
Suraji, FEtika dalam - Perspektif Al Qﬁr'an__ daﬁ*_.' Hadits, dan o
. o Abdurrahman Wahld,fslam Kosmopolitan.
_'b..'."SumberData'Sekundef i o o
. Yaitu sun.iber data pendulcung yang nierupakan data o
kepustakaan yang chgunakan sebagai dasar kajlan dan’ pcnehtlanf':-_'_'-”'
v | masalah Data itu d1peroleh dari buku-buku atau sumber—sumber lam | .'
- : yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. g5 . | .

a1 2 Masri Singa Rimbun dan Juﬂl Egendl, Metode Penehrmn Smey, (Iakarta LPSES b P
- 1982}, h. 20. . | | s

e e ool ot o A e U et P R L e et b E Db amn e s s b meneie Bkt Tl A A o R e T B PR L R P e e T e e e e e o B S A I e A S T A e D e T e A A P P et DR P B e e e A R L A e
P e ey e e et e e e R S d e S




1998), h. 163.

14

3. Metode Peﬁgumpulan Data
Dalam penelitian normatwe yang bcrsumber- ﬁada bahan bacaan,- o
'péngumPulan data dilakukan dengan cara penelaahan nasakah, terutama B
“studi pustaka, yaitu dengan cara melakukan penelusuran terhadap buku- - '-
' ~ buku, majalah atau surat kabar, pengumpulan datadllakuan dengan cara :
~ membaca, memahami,  mengidentifikasi, .---'_'_"ﬁleﬁganalisa serta
" membandingkan data-data yang satu dengan yang lainnya. Setelah _ data .
" ocknepsn Basklich ARG AR wevad deingi wilitopk vibedivg munieg - - -
dalam bab-bab tertentu untuk mempermudah analisa.”®
4."'Met0de Analisis Data e .
_ Dalam penehtlan “ini, metode yangdlgunakan - untuk
B iﬁéﬁgumpulkan data adalah "aijabarkan dalam: ' ..
. 'a. Analisis Isi (Content Analysis) _ N
. Holsti mengemukakan bahwa anahs:s uu bergunﬁ dalatn N
| menark kesimpulan melalui usaha menemukan- karaktenst]k- pesan.
-, Metode ini menampilkan tiga syarat, yaitu : objektivitas, pendekatan _' o
 sistematis dan generalisasi.2 - )
| Analisis ini dikembangkan sebagai gk pigetien TR .
lanjut mengenai pesantren tradisional dalam membangun pendldlkan

2l Cik Hasan Bisri, Pemmrun Pergmsunan Renccma Penelman dar: Penulman Squr:s:,' o

- (Jakarta : Logos, 1998), h. 59, | e P nu
2 1exy J. Moleong, Metada!ag: Penelitian Kuantfrarif (Bandung Remaja Rnsdakarya,- s

LT P T TT-TTTTT T ] T T PER e U ey St L - ) ekl o o B 6 i e i "y s s e i T sl e el e R AL F R ] A e A PR NS T P ot P I R P o o A B e o e Nt B e e 1] AT 8 o R T AR
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b Induktlf

I[ldllktlf yaltu suatu cara menyajlkan data yang berangkat dari _.

* fakta Khusus, peristiwe-peristiwa kongkret, kemudian dari peristiwa-

 peristiwa yang kongkret tersebut ditarik generalisasi-generaslisasi yang =~

 bersifat umum.?

" G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan pemahaman mengenm tata urut penuhsan dari. :

penelitian ini secara keseluruhan, maka sistematika penulisan skripsi ini akan

~ disusun dalam lima bab. Bab I akan menjEIaSkan'-;gathbéraii umum yang |

" terpapar dari keseluruhan bab demi bab berikutnya. Sementara bab Il dan

| seterusnya merupakan ﬁncian. dari pembahasan '.'deti.l'. da.n apa }"ang"_' ._

* digambarkan secara umum dalam bab I.

Bab I adalsh pendahuluan. Pada bab ini penillis menjelaskan latar

“belalcﬂng masalah, rumusan masalah, kegunanan penehtlan tujuan penehtlan, Kid

~ tinjauan pustaka, meode penekitian dan sistematika penuhsa sknp31.

Bab II' memarkan tentang konsep pendidikan pondok pesantren" «s '

' 'tradlsmnal yang memuat dlantaranya pengertian pondok pesantren tradisional, e

‘sejarah perkcmbangan pondok pesantren tradlswnal dasar dan tu‘luan

B pendldlkan pondok pesantrcn tradlsmnal materi dan metnde pembelajaran . “: o

o pendidikan pondok pesantre tradisional dan sitem evaluam pendldﬂcm pondok %2 o

) _' -pesanti‘én tradisioanal. =

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyekarta: Andi Offset, 1995),h.42.
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 Bab II memaparkan tentang pendidikan berbasis akhlak yang

didalamnya dibahas mengenai pengertiian pedidikan berbasis akhlak, dasar

~ dan tujuan pendidikan berbasis akhlak kurikulum pendidikein berbasis akhlak.,

‘Bab IV analisis mengenai konsep pesantren tradisioanal dalams -

mez’nﬁanguan 'pendidikaﬁ)‘_._'berbasis akhlak diantanya mengenai analisis o

 terhadap konsep pendidikan pondok pesantren tradisioanal,analisis terhadap

- mkonsep pendidikan berbasis sl dan antalials: terhadap mkonsep pondok % 5

 pesantren tradisioanal dalam membangun pendidikan berbasis akhlak.

 Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian tentang pondok pesantren tradisional

dalam membangun pendidikan berbasis akhlak, ada beberapa kesimpulan -

antara lain :

1. Pondok pesantren tradisional dengan berbagmbentukatautlpe atau 'pbla"'_' o

‘penyelenggaraan tetap sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan .

: "_berkemban'gf:di 'teng'éh-'-téngah‘. masyarakat yang memadukan unsur T et

~ pendidikan yang amat penting yaitu peningkatan keimanan dengan ibadah

 penyebaran ilmu agajaran Islam.

2. Untuk mencapai tujuan pesantren sebagai lembaga keagamaan, .pesahtre'nl'_. | -

- menitikberatkan kegiatﬁii’-’ intelektualnya yang menéiikuljifﬁidang aqidah, F

~ syariah dan akhlak secara terpadu dan terarah denagan memilih jenisjenis =~

- yang tepat dan efektif sesuai dengan kondisi pés'aﬁtféﬁ".}- Selanjutnya

~ pesantren sebagai lembaga social harus mampu berfungsi menggerakkan =~

' -:mka:sa.dan-swadaya-masyarakax' serta mampu berperan aktif dalam

e -pengabdlan masyarakat

R _3."Pend1d1kan birbasis’ akblak saﬂgat d1butuhkan oleh set:ap individu dan B

- - masyarakat karena pengaruh positifnya yang mdah dan dlrasakan oleh | ":

s ."mdmdu dan masyarakat Dalam 903151 yang sama sebagamlana dampak g
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| negatﬁhya, oleh karena itu pend1d1kan akhlak Wajlb dlperhatlkan sejak .
 awal (fase) umur manusxa. '

4, Sedangkan tujuan pandldjkm berbasis akhlak adalah membentuk serta'---_'.'

-mempola kepribadian utama manusia lebih-lebih sebagai generasi muda "

~ penerus bangsa, agar e kE ik yang muha berbudi pekerti luhur.

© Atau tujuan pendidikan akhlak adalsh merealisasikan ‘penghambazn

{‘ubudiyah) kepada Allah SWT yang men_;adl sebab utama sebagai =

B 'kebahaglaan manusia yang sempuma dan dengan cara yang palmg baik.

5. Pondok pesantren tradisional dalam pendidikan berbasis akhlak sangat erat o

kaitannya dengan akhlakul karimah. Karena pondok pesantren tradisional

* lebih mengutamakan akhlakul karimah. Seorang kyai di pondok pesantren

. tradisional langsung bisamemaﬂtau para santri, sehingga gerak gerik dan -
 tingkah laku kyai dapat dijadikan suri tauladan bagi para santrinya. Dalam

~pondok pesantren tradisional, santri lebih dekathubtiﬁg’ahn}?a dengan kyai '

- dibandingkan dengan pondok pesantren modern. Karena dalam setiap o

- kegiatannya langsung 'bériapa muka dengan- kymbalk lisan maupun ax

~ tulisan.

B B, -

1. Kepada kyai aanas*seamgf pendidik berkonsentrasi dalam  bidang

pend1dﬂcan temtama pendldlkan pesantren, hendak:nya mampu s

o '-_.-membcnkan kontnbum pembaruan pendldlkan dalam senap langkah dan o

. | waktu Pendldlkan tldak akan mampu tanpa adanya pembaruan
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2. Pondok pesantren khususnya pesantren tradisional hendakya dilaksanakan o
. [ ———— yang aplikatif, fleksibel dengan optimalisasi sumber - "
daya yang ada dan tidak bergantung keheﬁdak punplnan saja sehingga'-'.

o kesinambungan eksistensi pesantren terselamatkan_ .
| 3 -QOrang tua hcndaknya membenkan pendelkan akhlak kepada anak se_]ak".

" masih dini, agar anak tumbuh menjadi orang yang berkepribadian mulia.

4. Pendidikan akhlak yang memperhatikan manus"ia'f"dalaﬁif-"perkembangaﬁ-:_ L

- kehidupan, maka hendaklah di teliti tentang hubungan semua unsur yang =~

~ melingkupinya, yaitu ruh, akal, dan jasadnya.
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. dalam bidang 'yaiig"ak'ah"-'di'teliti, me'mperaléh-'-orieataéi' yang luas

" mengenai topik yang dipilih, memanfaatkan data sekunder serta

" menghindari duplikasi penelitian.2°

| 2 'Slimber Data

Sumber data yang akan d1gunakan terdm dan sumber data pnmer o

} dan sumber data selcunder terutma penelitian yang bcrsnfat normatlf yang ;-

berdasarkan dokumen-dokumen resmi atau sumber data yang berupa

‘buku-buku, majalah, surat kabar dan catatan harian. L

- a.

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperolch secara langsung

o  dari objek yang diteliti. Dalam hal ini data primemya yaitu data yang

" berkaitan dengan pesantren tradisional yang berbasis akhlak. Adapun

 bukti yang menjadi sumber utama dalam penelitian skripsi ini adalah

-_ “buku Affandi Mochtar tentang Kitab Kuning dan T?&dfsf Akademik .
 Pesantren, Departémeﬁ”_- Agama Direktori Pesantren Jilid 2, Ima'm.'_ .

' . Suraji, Efika dalam Perspektif Al Qur'an dan Hadits, dan

s ) Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan.

| kepustakaan yang dlgunakan sebagai dasar kﬂ_]lﬂn ‘dan penehnanf-_-: I
o o masalah. Data itu dlperoleh dari bulcu-buku atau sumber—sumber lam - .

. Sumber Data Sekundef

Yaitu sumber data pendulmng yang merupakaa data'- :.- ._ | | ) '

yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.
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